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Keragaman Genetik Jamur Morel (Morchella spp.)
dari Gunung Rinjani, Lombok. Indonesia

M. Rizki Saputra
ABSTRAK

Jamur morel (Morchella spp.) merupakan kelompok jamur Ascomycota bernilai
ekologis dan ekonomis tinggi, namun memiliki kompleksitas taksonomi yang tinggi
akibat kemiripan morfologi antarspesies. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi serta menganalisis hubungan kekerabatan dan keragaman genetik
jamur morel yang ditemukan di Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR), Nusa
Tenggara Barat, menggunakan pendekatan morfologi dan molekuler. Sampel jamur
dikoleksi dari beberapa lokasi di TNGR dan dianalisis menggunakan empat
penanda genetik, yaitu ITS, LSU, SSU, dan EFl-a. Sekuens hasil sekuensing
digabungkan dan dianalisis secara filogenetik menggunakan metode Maximum
Likelihood dan Bayesian Inference untuk menentukan posisi taksonominya.
Analisis keragaman genetik dilakukan menggunakan DnaSP, jaringan haplotipe
disusun dengan PopART menggunakan metode median-joining, serta analisis
diferensiasi genetik atau Fixation Index of Subpopulations relative to the Total
population (Fst) dilakukan menggunakan Arlequin. Hasil analisis filogenetik
menunjukkan bahwa jamur morel dari Gunung Rinjani membentuk klad tersendiri
yang berkerabat dekat dengan Morchella galilaea namun terpisah secara genetik
dengan dukungan statistik yang kuat, mengindikasikan keberadaan spesies baru.
Analisis keragaman genetik menunjukkan adanya struktur populasi, di mana
populasi Aikmel bersifat lebih terisolasi dibandingkan populasi Senaru dan Torean
yang menunjukkan kedekatan genetik melalui haplotipe bersama. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa jamur morel dari TNGR memiliki
keunikan genetik yang mendukung penetapannya sebagai spesies baru serta
menunjukkan pola keragaman genetik yang dipengaruhi oleh kondisi geografis dan
ekologis setempat.

Kata kunci: Morchella, jamur morel, filogenetik, keragaman genetik, Gunung
Rinjani



Genetic Diversity of Morel Mushrooms (Morchella spp.)
from Mount Rinjani, Lombok. Indonesia

M. Rizki Saputra
ABSTRACT

Morel mushrooms (Morchella spp.) are a group of Ascomycota fungi with high
ecological and economic value, but they exhibit considerable taxonomic complexity
due to morphological similarities among species. This study aimed to identify and
analyze the phylogenetic relationships and genetic diversity of morel mushrooms
found in Mount Rinjani National Park (MRNP), West Nusa Tenggara, using both
morphological and molecular approaches. Mushroom samples were collected from
several locations within MRNP and analyzed using four genetic markers: ITS, LSU,
SSU, and EFl-a. The resulting sequences were concatenated and subjected to
phylogenetic analyses using the Maximum Likelihood and Bayesian Inference
methods to determine their taxonomic position. Genetic diversity analysis was
conducted using DnaSP, haplotype networks were constructed with POpART using
the median-joining method, and genetic differentiation Fixation Index of
Subpopulations relative to the Total population (Fsr) was calculated using
Arlequin. The phylogenetic analyses revealed that the morel specimens from Mount
Rinjani formed a distinct clade closely related to Morchella galilaea, yet
genetically separated with strong statistical support, indicating the presence of a
new species. Genetic diversity analysis showed population structure, where the
Aikmel population appeared more isolated compared to the Senaru and Torean
populations, which exhibited genetic connectivity through shared haplotypes.
Based on these findings, it can be concluded that the morel mushrooms from MRNP
possess unique genetic characteristics supporting their designation as a new
species and exhibit patterns of genetic diversity influenced by local geographic and
ecological conditions.

Keywords: Morchella, morel mushroom, phylogenetics, genetic diversity, Mount
Rinjani
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamur merupakan bagian fungi yang berukuran makroskopis dan tubuh
buahnya dapat dilihat tanpa menggunakan alat bantu khusus. Jamur juga merupakan
organisme kosmopolitan yang dapat dijumpai pada berbagai pada berbagai niche
mulai dari ekosistem alami ataupun tempat-tempat yang banyak bersinggungan
dengan kegiatan antropogenik (Putra ef al., 2017; Putra et al., 2018; Putra, 2020).
Jamur memiliki fungsi ekologis dan ekonomis karena peran pentingnya sebagai
dekomposer serta tubuh buahnya banyak dimanfatkan oleh manusia. Seluruh fungi
makroskopik diketahui merupakan anggota kelompok Basidiomycota dan
Ascomycota (Kirk ef al., 2013). Ascomycota merupakan kelompok fungi dengan
jumlah spesies banyak dan posisi taksonominya yang dinamis (Wijayawardene et
al.,2017). Filum Ascomycota dilaporkan mencakup sekitar 15 kelas, 68 ordo, 327
famili, 6.300 genus, serta lebih dari 64.000 spesies yang tersebar di berbagai
wilayah dunia. (Kirk ef al., 2013). Tercatat sebanyak 117 spesies jamur ditemukan
tumbuh di kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani, dengan satu spesies yang
tergolong jarang dijumpai di Indonesia, yaitu jamur morel (Morchella sp.)
(Kristiawan et al., 2021).

Jamur Morel (Morchella sp.) merupakan salah satu jamur yang dapat dimakan
dengan harga jual yang sangat tinggi. (Du Xi-Hui et a/, 2016). Jamur Morel kering
diperjualbelikan dengan kisaran harga 50 — 216 USD per kg (Flores, 2006). Jamur
ini biasanya tumbuh di kawasan hutan beriklim sedang (temperate) seperti Eropa
dan Amerika (Emery and Barron, 2010). Jamur ini juga ditemukan di negara Asia

terutama di sekitar pegunungan Himalaya, seperti India, Pakistan, dan Tiongkok



(Masaphy, 2010). Jamur ini umumnya tumbuh pada lantai hutan yang mengandung
humus tinggi dan bergaya hidup saprofit ataupun mikoriza. Tubuh buah jamur ini
berbentuk kerucut memanjang dengan permukaan berlekuk seperti spons. Warna
dominan coklat dari daerah basal ke apikal dengan bagian basal sedikit lebih gelap.
Tangkai umumnya berbentuk silindris hingga gada dengan bagian bawah sedikit
membesar. Jamur ini biasanya membentuk asosiasi dengan tumbuhan berpembuluh
sebagai mikoriza (Putra IP, 2021). Walaupun Jamur Morel biasanya hidup di daerah
temperate, tetapi jamur ini juga di temukan di daerah Indonesia (Gunung Rinjani)
beberapa tahun yang lalu.

Jamur Morel di TNGR ditemukan pertama kali tahun 2009 oleh staf Pengendali
Ekosistem Hutan, Balai TNGR dan berhasil diisolasi dan di identifikasi pada tingkat
genus oleh Tim Peneliti Pusat Litbang Hutan Bogor pada tahun 2017 (Pangetsu,
2017, Kristiawan et al., 2021). Pemanfaatan jamur Morel di Indonesia, khususnya
di TNGR belum optimal, karena penyebaran jamur ini baru diketahui dan sangat
berbeda dengan jamur Morel yang tumbuh di Amerika, Eropa dan Asia yang
sebelumnya sudah banyak diteliti. Jamur morel yang tumbuh dikawasan TNGR
ditemukan di 3 lokasi yang berbeda yaitu Kawasan Aikmel, Senaru, Torean
(Retnowati et al., 2025). Jamur Morel yang ditemukan di TNGR sudah
terkonfirmasi menjadi spesies jamur baru yaitu Morchella rinjaniensis yang sangat
terkait dengan Morchella galilaea (Retnowati et al., 2025).

Kekerabatan antara jamur morel yang ditemukan pada 3 lokasi di Kawasan
TNGR belum diketahui. Perbedaan antara setiap spesies Morel telah menjadi fokus

utama studi genetik jamur Morel, meskipun ditujukan secara khusus untuk



menyelesaikan perbedaan taksonomi antara spesies Morchella (Dalgleish et al.,
2005 ; O’Donnell et al., 2011).

Salah satu teknik identifikasi yang memiliki akurasi tinggi adalah identifikasi
secara molekuler. Identifikasi secara molekuler memiliki keuntungan yaitu lebih
akurat dan proses yang lebih cepat. Teknik molekuler yang telah berkembang untuk
menganalisis suatu mikroorganisme melalui asam nukleatnya adalah menggunakan
teknik PCR (Polymerase Chain Reaction) (Sulistiyo, 2017). Pada PCR terdapat satu
komponen yang penting yaitu primer. Primer PCR ialah oligonukleotida yang
berperan sebagai inisiasi amplifikasi molekul DNA (Aris M et al, 2013). Dalam
penelitian ini menggunakan 4 pasang primer untuk menganalisis dan mempelajari
karakteristik dari jamur morel serta mengetahui kekerabatan yang terdekat dari
jamur morel ini Penggunaan keempat primer ini secara bersamaan (pendekatan
multilokus) bertujuan untuk memperoleh hasil identifikasi dan filogeni yang lebih
kuat, konsisten, dan akurat. Pendekatan ini telah direkomendasikan dalam berbagai
penelitian untuk menyelesaikan permasalahan taksonomi dan kekerabatan pada
genus Morchella yang memiliki variasi morfologi tinggi dan kompleksitas genetik
(O’Donnell et al., 2011; Du et al., 2015).

Jamur Morel yang ada di Indonesia belum diteliti, terutama dalam bidang
keragaman genetik dan tingkat kekerabatannya dengan jamur Morel yang ada di
dunia. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Keragaman
Genetik Jamur Morel (Morchella sp.) dari Gunung Rinjani, Lombok,

Indonesia .



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana diversitas dan struktur genetik spesies jamur morel yang tumbuh di

Taman Nasional Gunung Rinjani berdasarkan pendekatan secara molekuler?

2. Bagaimana hubungan kekerabatan antara jamur morel yang ada di Taman

Nasional Gunung Rinjani dengan jamur morel yang ditemukan di daerah luar

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1.

Menganalisis diversitas dan struktur genetik spesies jamur morel yang tumbuh
di Taman Nasional Gunung Rinjani berdasarkan pendekatan molekuler.

Menentukan dan menganalisis hubungan kekerabatan jamur morel yang
terdapat di Taman Nasional Gunung Rinjani dengan jamur morel dari luar

Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut:

1.

Memberikan informasi terkait keragaman, struktur genetik dan hunungan
kekerabatan jamur morel yang berada di kawasan Taman Nasional Gunung
Rinjani dengan teknologi seqeuncing DNA.

Sebagai informasi dan bahan acuan awal untuk pengembangan penelitian
terkait lanjutan jamur morel baik aspek konservasi atau pun budidaya.
Menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam pelaksanaan

penelitian.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Jamur morel di TNGR menunjukkan adanya variasi genetik antar populasi.
Populasi Aikmel memiliki tingkat keragaman genetik paling tinggi dibandingkan
Senaru dan Torean, ditunjukkan oleh nilai zaplotype diversity (Hd) dan jumlah situs
polimorfik yang lebih besar. Nilai nucleotide diversity () yang relatif rendah pada
seluruh populasi mengindikasikan bahwa perbedaan genetik terjadi dalam skala
kecil, namun tetap menunjukkan adanya variasi antar individu. Hasil uji netralitas
(Tajima’s D dan Fu & Li’s F*) bernilai negatif, yang mengindikasikan kemungkinan
adanya ekspansi populasi atau seleksi purifying dalam populasi jamur morel di
TNGR.

Analisis kekerabatan menunjukkan bahwa jamur morel di TNGR memiliki
hubungan filogenetik dengan spesies morel dari luar Indonesia, namun tetap
membentuk klaster tersendiri. Hal ini menunjukkan adanya kedekatan genetik
dengan populasi luar negeri, tetapi juga memperlihatkan ciri khas genetik lokal.
Nilai Fst antar populasi menunjukkan tingkat diferensiasi genetik sedang hingga
tinggi, terutama antara populasi Senaru dan Aikmel, yang mengindikasikan adanya
pembatasan aliran gen (gene flow) antar lokasi.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan cakupan wilayah yang lebih luas
dan jumlah sampel lebih banyak untuk memastikan status taksonomi dan
keragaman genetik Morchella dari TNGR dan disarankan menggunakan penanda

gen tambahan seperti RPB1 dan RPB2
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